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Motif cap tangan yang 
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religis-magis, berasal dari Gua 
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Foto IS: 
Waruga di Situs 
Woloan I, Desa 
Woloan , Kecamatan 
Tomohon , Kabupaten 
Minahasa, Provinsi 
Sulawesi Utara 
(Dok. Dwi Yani Y.) 

Foto 16: 
Kubur waruga di 
Situs Sawangan, 
Kecamatan 
Airmadidi, 
Kabupaten 
Minahasa, 
Prov. Sulawesi 
Utara 
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Foto 17 : Komplek Lumpang Batu di Situs Entovera, Desa Hanggira, 
Kee. Lore Tengah, Kabupaten Poso, Prov. Sulawesi Tengah 
(Dok. Dwi Yani Y.) 

Foto 18 : Batu Berlubang (dakon) di Situs Tadulako, Desa Doda, Kee. 
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(Dok. Dwi Yani Y.) 



Foto 19 : Nekara tipe Heger II yang digunakan sebagai pemujaan, 
berasal dari Situs Bontobangun, Kabupaten Selayar, Prov. 
Sulawesi Selatan (Dok. Puslit Arkenas) 

Foto 20 : 
Topeng emas yang 
kemungkinan 
merupakan bekal kubur 
berasal dari Situs Pasir 
Angin. Kecamatan 
Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, Prov. 
Jawa Barat 
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